I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang dikerjakan secara sadar oleh manusia untuk
meningkatkan kualitas manusia untuk bersaing dalam membangun taraf hidup
bangsa dan negara. Pada negara-negara yang baru berkembang pendidikan
merupakan hal yang sangat penting, karena baik tidaknya hasil pendidikan
tersebut akan dapat berpengaruh pada maju atau tidaknya suatu bangsa dan

negara.

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup dengan kata lain dimulai dari sejak dini hingga akhir hayat.
Pendidikan adalah semua kegiatan dan usaha dari generasi tua untuk
mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan keterampilannya

kepada generasi muda baik sengaja maupun tidak sengaja.

Salah satu upaya untuk mewujudkan kualitas manusia tersebut adalah melalui
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani dan keterampilan berpikir psikis.

Dalam pelaksanaannya, aktifitas jasmani dipakai sebagai wahana atau

pengalaman belajar, dan melalui pengalaman itulah peserta didik tumbuh dan



berkembang untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang

terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong
perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan,
penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-sosial), dan
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan
serta perkembangan yang seimbang. Untuk itu dalam Pendidikan Jasmani
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai dan penggunaannya dapat
disesuaikan dengan karakteristik siswa yang menggunakannya agar guru dapat
memberikan materi pelajaran dengan baik dan siswa mampu menguasai tugas
gerak pada berbagai cabang olahraga, meningkatkan kualitas unjuk kerja

(performance) dan kemampuan belajar dan kesehatannya.

Tujuan pendidikan jasmani meliputi, (1) mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan
perkembangan sosial, (2) mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan
untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang mendorong partisifasinya
dalam aneka aktivitas pendidikan jasmani, dan (3) mengembangkan nilai-nilai
pribadi melalui partisifasi dalam aktivitas jasmani baik secara kelompok

maupun perorangan.

Berkaitan dengan implementasi Standar Nasional Pendidikan, sekolah diberi
kewenangan untuk menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

lengkap dengan silabusnya namun tetap mengacu pada Standar Isi (SI) dan



